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PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 

BERBANTU MEDIA FLIPBOOK TERHADAP KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS PPKn PESERTA DIDIK KELAS IV  

SEKOLAH DASAR  

 

Oleh 

 

ANGGUN ANJELA 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV di SD Negeri 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu 

media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik. Metode 

penelitian ini adalah Quasi Experimental Group Design. Sampel dalam penelitian 

berjumlah 46 orang, sampel ditentukan dengan teknik sampling non probability 

sampling jenis sampel jenuh. Pengumpulan data dengan Teknik tes, dokumentasi 

dan observasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantu media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis 

PPKn peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan tahun pelajaran 

2023/2024. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, contextual teaching and learning (CTL),  

flipbook. 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE EFFECT OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 

MODEL ASSISTED BY FLIPBOOK MEDIA ON THE CRITICAL  

THINKING ABILITY OF CIVICS CLASS IV  

BASIC SCHOOL STUDENTS 

 

By 

 

ANGGUN ANJELA 

 

The problem in this study is the low critical thinking skills of fourth grade 

students at SD Negeri 2 Metro Selatan. The purpose of this study was to 

determine the effect of the contextual teaching and learning (CTL) model assisted 

by flipbook media on students' critical thinking skills. This research method is a 

quasi-experimental group design. The sample in the study amounted to 46 people. 

The sample was determined by the sampling technique of non-probability 

sampling, a saturated sample. Data collection using test techniques, 

documentation, and observation. Hypothesis testing using a simple linear 

regression. The results showed that there was an effect of the contextual teaching 

and learning (CTL) model assisted by flipbook media on the critical thinking 

skills of Civics fourth grade students of SD Negeri 2 Metro Selatan in the 

2023/2024 academic year. 

 

Key words: critical thinking skills, contextual teaching and learning (CTL), 

flipbook. 
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kesulitan ada kemudahan."  
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penyesalan datang karena kamu selangkah lagi untuk menang” 

 

(Raden Ajeng Kartini) 

 

 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang 

yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 

pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 

langkah yang kedua.”  

 

(Buya Hamka)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses membentuk sikap, pengetahuan dan 

keterampilan baik individu atau kelompok melalui pengajaran dan pelatihan 

yang dilakukan terus menerus sebagai upaya mencerdaskan bangsa. 

Pendidikan yang baik mampu menciptakan generasi yang berwawasan luas, 

terampil dan berkarakter yang nantinya dapat menjadi pelopor pembaharuan 

dan perubahan bagi suatu negara. Suatu negara dapat dikatakan maju atau 

berkembang, dapat dilihat dari kualitas Pendidikan di negara tersebut. 

pendidikan menjadi salah satu sarana untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dengan tetap berlandaskan atas tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 

kehidupan manusia.  

Abad ke-21 dikenal dengan masa pengetahuan. Wijaya,(2016) menjelaskan 

bahwa P21 (Partnership for 21st Century Learning) mengembangkan 

framework pembelajaran di abad 21 yang menuntut peserta didik untuk 

memiliki keterampilan, pengetahuan dan kemampuan di bidang teknologi, 

media dan informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta 

keterampilan hidup dan karir. Keterampilan abad-21 penting untuk dikuasai 

dan dikembangkan dalam pembelajaran. Sejalan dengan Mardhiyah dkk. 

(2021) Keterampilan penting abad ke 21 mengandung keterampilan khusus 

yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran, yaitu The 4C Skills yang 

berarti, Critical thinking/problem solving, creativity, communication and 

collaboration.  
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Keterampilan belajar abad 21 sangat diperlukan dalam menghadapi tuntutan 

persaingan secara global. Keterampilan adalah kemampuan yang telah melekat 

pada diri atau setiap individu, tinggal bagaimana pendidikan dapat 

mempersiapkan dan membimbing peserta didiknya agar dapat dilatih, diasah 

serta dikembangkan secara terus menerus sehingga keterampilan seseorang 

menjadi potensial dalam melakukan sesuatu. Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dapat dikembangkan dengan menerapkan pembelajaran yang 

aktif dan berpusat kepada peserta didik. Hasil penelitian Rohman, dkk. (2023) 

Fokus pembelajaran abad ke-21 adalah pada peserta didik, yang diharapkan 

memiliki kompetensi, seperti kemampuan berpikir kritis. Untuk itu maka  

perlu diterapkan model pembelajaran yang mendukung Student Centered 

Learning (SCL).  

 

Pendidikan berkualitas sebagai salah satu upaya pemerintah dalam memajukan 

negara, karena itu pemerintah melakukan pembaharuan dan pengembangan 

kurikulum sesuai dengan tuntutan abad-21 demi meningkatkan mutu 

pendidikan serta mempersiapkan sumber daya manusia yang dapat bersaing di 

era globalisasi. Pemerintah mengambil kebijakan dengan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) mengeluarkan  kebijakan  dalam  pengembangan  

Kurikulum  Merdeka  yang  diberikan pada  satuan  pendidikan  sebagai  opsi  

tambahan  dalam  rangka  melakukan  pemulihan pembelajaran  dan   

meningkatkan   mutu   pendidikan.  

 

Kurikulum Merdeka melanjutkan arah pengembangan kurikulum sebelumnya 

(kurtilas). Barlian, dkk. (2022) Kurikulum Merdeka adalah  kurikulum  

dengan  pembelajaran  intrakurikuler  yang beragam  di  mana  konten  akan  

lebih optimal  agar  peserta  didik  memiliki  cukup  waktu untuk  mendalami  

konsep  dan  menguatkan  kompetensi. Kurikulum Merdeka memberi 

kebebasan pada peserta didik, pendidik dan sekolah bebas menentukan 

pembelajaran yang sesuai serta berpusat pada peserta didik. Kurikulum 
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Merdeka mengusung konsep “Merdeka Belajar” yang berbeda dengan 

kurikulum 2013, Merdeka belajar berarti memberikan kebebasan ke sekolah, 

pendidik dan peserta didik untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dan kreatif, 

Kebebasan ini dimulai dari pendidik sebagai penggerak. 

 

Kaitannya dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peranan yang 

sangat penting. Zulaiha dan Suyato (2021) Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan diartikan sebagai penyiapan generasi muda (peserta didik) 

untuk menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan, kecakapan, dan 

nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 

Rachmadtullah (2015) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis telah 

menjadi tujuan atau tuntutan dari semua mata pelajaran, termasuk Pendidikan 

Kewarganegaraan. Artinya, ketika peserta didik mempelajari Pendidikan 

Kewarganegaraan, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dirinya, kemampuan ini dapat digunakan dalam 

menghadapi kehidupan yang kompleks. 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia tergolong masih 

rendah, sejalan dengan hasil penelitian Anisa, dkk. (2021) yang menjelaskan 

bahwa data hasil survei yang dilakukan oleh The Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS)  pada tahun 2011 menunjukkan 

bahwa lebih dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu menjawab 

pertanyaan taraf menengah saja, sedangkan sekitar 50% peserta didik di 

Taiwan mampu menjawab pertanyaan dengan taraf tingkat tinggi. Faktornya 

adalah kemampuan peserta didik Indonesia yang kurang terlatih dalam 

menyelesaikan soal-soal yang bersifat kontekstual, menuntut penalaran, 

argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya. Sejalan dengan 

Muncarno dan Astuti (2021) Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat diakibatkan oleh beberapa faktor, khususnya selama proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu penyebabnya adalah pendidik belum 

berhasil melaksanakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan masalah yang berkaitan terkait  

rendahnya kemampuan berpikir kritis kenyataannya dari hasil observasi 

dengan pendidik mata Pelajaran PPKn kelas IV SDN 2 Metro Selatan 

menunjukkan bahwa pendidik belum optimal menggunakan model 

pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

terbilang rendah. Termasuk pada mata Pelajaran PPKn, peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh 

pendidik, sehingga membuat kegiatan pembelajaran terkesan membosankan 

dan tidak menyenangkan. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang membuat kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak 

berkembang. Hasil penelitian pendahuluan yang di dapatkan sebagai berikut. 

 

Tabel. 1 Data Hasil UTS PPKn Peserta Didik Kelas IV SD.Negeri 2 Metro 

mmmmiSelatan Tahun Ajaran 2023/2024 Berdasarkan Indikator 

mmmmiKemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Jumlah 

Peserta 

didik 

Indikator Berpikir Kritis 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana (%) 

Membangun 

keterampilan 

dasar (%) 

Menyimpulkan 

(%) 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut (%) 

Mengatur 

strategi atau 

taktik (%) 

IV A 

IV B 

23 

23 

47,83 

56,53 

39,14 

43,48 

30,44 

34,79 

34,79 

47,83 

34,79 

39,14 

Rata-rata 52,18 41,31 32,61 41,31 36,96 

    Sumber: Data Pendidik SD Negeri 2 Metro Selatan 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan data kemampuan berpikir kritis PPKn 

peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan yang masih terbilang rendah. Dari 

data tersebut terlihat bahwa peserta didik yang dapat mengerjakan soal Ujian 

Tengah Semester (UTS) PPKn dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

memberikan penjelasan sederhana hanya 52,18 %, membangun kompetensi 

dasar 41,31 %, menyimpulkan 32,61 %, memberikan penjelasan lanjut 41,31 

%, dan mengatur strategi atau taktik 36,96 %. Berdasarkan data hasil observasi 

yang dilakukan, peneliti menemukan sebuah permasalahan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan. 

Peneliti memiliki solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara memilih model 

pembelajaran yang sesuai yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  
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Model pembelajaran sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik yaitu dengan model CTL. Afandi dkk. 

(2013) CTL adalah pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata di dalam 

kelas untuk menghubungkan antara pengetahuan yang ada untuk diterapkan 

dalam kehidupan peserta didik. Hasil penelitian Nurjana, E. dkk. (2021) model 

pembelajaran CTL berada dalam kategori baik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penerapan model pembelajaran CTL 

peserta didik dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis.  

 

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media 

pembelajaran juga penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

yang menarik dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan 

tidak membosankan, sehingga peserta didik semangat dalam proses 

pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat 

akan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi serta harapannya 

peserta didik akan lebih aktif, kreatif dan inovatif. Media pembelajaran 

merupakan alat yang gunakan untuk mempermudah penyampaian materi dalam 

kegiatan belajar.  

 

Berdasarkan observasi di SDN 2 Metro Selatan peneliti juga menemukan 

bahwa pendidik belum menggunakan media pembelajaran yang variatif. Media 

pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran hanya menggunakan 

buku teks pelajaran yang sudah tersedia. Saat proses wawancara pendidik juga 

menjelaskan bahwa belum pernah menggunakan media flipbook dalam 

kegiatan pembelajaran PPKn. Flipbook adalah buku dalam bentuk digital yang 

terdiri dari teks, gambar atau keduanya, yang dipublikasikan melalui komputer, 

hasilnya dapat dibaca atau diakses melalui perangkat komputer dan perangkat 
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elektronik lainnya. Erminawati, dkk. (2022) flipbook atau digital book 

merupakan bentuk penyajian media belajar buku dalam bentuk virtual. 

Keunggulan yang tidak dimiliki oleh buku biasa pada umumnya yakni pada 

media flipbook dapat menyisipkan file audio dan video selain teks dan gambar. 

 

Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis PPKn peserta didik masih terbilang rendah yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, beberapa faktor tersebut di antaranya adalah pendidik belum 

optimal dalam menerapkan model pembelajaran dan belum menggunakan 

media pembelajaran yang variatif. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Berbantu Media Flipbook Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis PPKn Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut. 

1. Pendidik belum optimal dalam menerapkan model pembelajaran sehingga 

peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang variatif. 

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis mata pelajaran PPKn peserta didik 

kelas IV SDN 2 Metro Selatan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah model CTL berbantu media flipbook (X) 

dan kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV SDN 2 Metro 

Selatan (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu masih 

rendahnya kemampuan berpikir kritis mata pelajaran PPKn peserta didik kelas 

IV SDN 2 Metro Selatan, dengan demikian permasalahan penelitian ini 
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adalah:  “Apakah terdapat pengaruh positif pada penggunaan model CTL 

berbantu media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta 

didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pada penggunaan model CTL berbantu media flipbook 

terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV SDN 2 Metro 

Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam kaitannya 

dengan penelitian ini: 

1. Bagi Peserta didik 

Penerapan model CTL berbantu media flipbook merupakan pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

      2. Bagi Pendidik 

          Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang penggunaan   

model CTL berbantu media flipbook dan diharapkan nantinya Pendidik 

dapat mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan yang bervariasi 

dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran bagi peserta didiknya. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan di SDN 2 Metro Selatan melalui model 

CTL berbantu media flipbook. 

4. Bagi peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebuah ilmu dan pengalaman  

guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menjadi sarana 

pengembangan wawasan mengenai pendekatan pembelajaran. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV UPTD SDN 2 Metro 

Selatan. 

3. Objek dalam penelitian ini adalah model CTL berbantu media flipbook dan 

kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

4. Tempat penelitian ini adalah UPTD SDN 2 Metro Selatan yang 

beralamatkan di Jl. Budi Utomo No. 04 Rejomulyo. Kec Metro Selatan, 

Kota Metro. 

5. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1.  Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan suatu proses seseorang melakukan kegiatan menggali 

informasi hingga terjadi perubahan dalam dirinya baik berupa sikap 

maupun perilaku, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Susanto 

(2013) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Lebih lanjut 

Slameto (2010) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan akibat aktivitas yang dilakukan seseorang 

dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, 

merasa, maupun dalam bertindak. 
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b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dilakukan antara individu 

dengan individu atau individu dengan kelompok yang mengakibatkan 

adanya hubungan timbal balik dalam menambah pengetahuan, 

pengalaman, serta perubahan sikap ke arah yang bersifat positif. Sejalan 

dengan itu, Hanafy (2014) pembelajaran adalah interaksi antara pendidik 

dan peserta didik yang sadar akan tujuan, interaksi ini berakar dari pihak 

pendidik dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri peserta didik, 

berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

 

Berdasarkan pengertian pembelajaran dari ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha pendidik dalam 

mewujudkan proses belajar dengan baik untuk memperoleh pengetahuan, 

pembentukan sikap dan keterampilan. 

 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Sufairoh (2016) menjelaskan bahwa, model 

pembelajaran dimaknai sebagai contoh gambaran dari proses 

pembelajaran yang dilakukan dari awal sampai akhir yang sudah 

disajikan oleh pendidik di dalam kelas dan menerapkan suatu model 

pembelajaran amat sangat dipengaruhi oleh kompetensi dasar, suatu 

tujuan pembelajaran, bahan ajar yang akan diajarkan serta tingkatan dari 

pada kemampuan para peserta didik. 

 

Sedangkan Octavia (2020) menjelaskan model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial, dengan 

kata lain model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut Sundari (2015) mendefinisikan 

model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan pendidik untuk 
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meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan peserta didik, 

mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil 

pembelajaran yang lebih.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam menerapkan suatu pendekatan, prosedur, strategi, 

metode dan Teknik pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan hingga 

tahap pelaksanaan pembelajaran. 

 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

memiliki ciri-ciri khusus dalam pelaksanaannya. Menurut Octavia (2020) 

pada umumnya model-model mengajar yang baik memiliki sifat-sifat atau 

ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum, sebagai berikut. 

1. Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar 

merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku 

peserta didik yang didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu. 

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model mengajar 

menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan 

dicapai secara rinci dalam bentuk unjuk kerja yang bisa diamati. Apa 

yang harus di pertunjukan oleh peserta didik setelah menyelesaikan 

urutan pembelajaran disusun secara rinci dan khusus. 

3. Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan lingkungan 

keadaan secara spesifik dalam model mengajar. 

4. Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil 

belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya di tunjukan oleh 

peserta didik setelah menempuh dan menyelesaikan urutan mengajar. 

5. Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan cara 

yang memungkinkan peserta didik melakukan interaksi dan bereaksi 

dengan lingkungan. 
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Sedangkan menurut Mirdad (2020) model pembelajaran memiliki ciri-ciri 

yaitu: 

1. Model dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

di kelas 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : a) urutan langkah-

langkah pembelajaran; b) adanya prinsip-prinsip reaksi; c) sistem 

sosial; d) sistem pendukung. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

ciri-ciri model pembelajaran yaitu: (1) Memiliki prosedur yang sistematik; 

(2) Hasil belajar ditetapkan secara khusus; (3) Penetapan lingkungan 

secara khusus. Menetapkan lingkungan keadaan secara spesifik dalam 

model mengajar; (4) Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan 

menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya 

ditunjukkan oleh peserta didik setelah menempuh dan menyelesaikan 

urutan mengajar; (5) nteraksi dengan lingkungan. Semua model mengajar 

menetapkan cara yang memungkinkan peserta didik melakukan interaksi 

dan bereaksi dengan lingkungan. 

 

C. Macam- Macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki banyak jenis. Afandi dkk. (2013) 

menjelaskan macam-macam model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran langsung, model pembelajaran berbasis masalah, model 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning), dan model 

pembelajaran kooperatif. Pendapat lain yaitu Lestari, dkk. (2023) ada 

berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

kurikulum merdeka, seperti model Contextual Teaching and Learning 

(CTL), problem based learning, discovery learning, dan project based 

learning. 
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Berdasarkan macam-macam model pembelajaran di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) sebagai salah satu variabel penelitian. Hal ini dikarenakan 

berdasarkan beberapa referensi yang ditemukan peneliti menganggap 

model CTL masih relevan dan cocok untuk kurikulum saat ini yaitu 

kurikulum Merdeka. Hal ini di dukung dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang membuktikan bahwa model CTL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di jenjang Sekolah Dasar. 

 

3. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pembelajaran Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 

(CTL) merupakan pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan dunia nyata. Afandi dkk. (2013) CTL adalah pembelajaran yang 

menghadirkan dunia nyata di dalam kelas untuk menghubungkan antara 

pengetahuan yang ada untuk diterapkan dalam kehidupan peserta didik. 

Sedangkan Sugiarto (2020) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

CTL menitikberatkan pada suatu konsep belajar pendidik menghadirkan 

situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. 

 

Lebih lanjut Hasibuan (2014) CTL adalah pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar di mana peserta didik 

menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam 

berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah 

yang bersifat stimulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran CTL adalah konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
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kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

b. Karakteristik Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Semua model pembelajaran umumnya memiliki karakteristik tersendiri, 

begitu juga dengan model CTL. Hasil penelitian Hasibuan (2014) ada 8 

komponen yang menjadi karakteristik dalam pembelajaran CTL, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull 

connection).  

2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 

work).  

3. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning).  

4. Bekerja sama (collaborating).  

5. Berpikir kritis dan kreatif (critical thinking and creative).  

6. Mengasuh atau memelihara pribadi peserta didik (nurturing the 

individual).  

7. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). 

8. Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment).  

 

Sedangkan Karakteristik CTL menurut Afandi (2013) adalah sebagai 

berikut.  

(1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam 

konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). (2) 

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). (3) 

Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik (learning by doing). (4) 

Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, 

saling mengoreksi antar teman (learning in a group). (5) 

Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, kerjasama, dan saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). (6) 

Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 
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mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work 

together). (7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang 

menyenangkan (learning as an enjoy activity). 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran CTL memiliki beberapa karakteristik yaitu: (1) 

Melakukan hubungan yang bermakna, (2) Melakukan kegiatan-kegiatan 

yang signifikan, (3) Belajar yang diatur sendiri, (4) Bekerja sama, (5) 

Berpikir kritis dan kreatif, (6) Mengasuh atau memelihara pribadi 

peserta didik, (7) Mencapai standar yang tinggi, (8) Menggunakan 

penilain autentik. 

 

c. Langkah-langkah Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Sebagai model pemebelajaran, model CTL tentu memiliki langkah-

langkah yang sistematis dalam pelaksanaannya. Menurut Hasibuan 

(2014) terdapat tujuh langkah dalam pembelajaran CTL yaitu:  

1. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri ,dan 

mengonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya. 

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

3. Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.  

4. Menciptakan masyarakat belajar.  

5. Menghadirkan model sebagai contoh belajar.  

6. Melakukan refleksi di akhir pertemuan.  

7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

 

Sedangkan pendapat lain Hamdayama (2014) secara garis besar 

langkah-langkah dalam model pembelajaran CTL yaitu:  

1. Konstruktivisme, membangun terbangunnya pemahaman sendiri 

secara aktif, kreatif, dan produktif. 

2. Inkuiri, terhadap semua topik dilanjutkan dengan kegiatan bermakna 

untuk temuan yang diperoleh. 

3. Bertanya, pendidik mendorong peserta didik untuk mengetahui 

sesuatu atau mendapatkan informasi. 
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4. Masyarakat belajar, membentuk kelompok belajar yang heterogen 

untuk hasil belajar lebih efektif diperoleh dari Kerjasama. 

5. Pemodelan, mempresentasikan atau menunjukkan hasil karya 

kelompok di depan kelas 

6. Refleksi, menuliskan apa saja yang dirasakan saat proses 

pembelajaran. 

7. Penilaian autentik, memberikan soal untuk mengetahui hasil 

pencapaian belajar. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan langkah-

langkah model pembelajaran CTL yang dijabarkan oleh Hamdayama, 

Langkah-langkah pembelajaran CTL yaitu: (1) Konstruktivisme, 

membangun terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan 

produktif; (2) Inkuiri, terhadap semua topik dilanjutkan dengan kegiatan 

bermakna untuk temuan yang diperoleh; (3) Bertanya, pendidik 

mendorong peserta didik untuk mengetahui sesuatu atau mendapatkan 

informasi; (4) Masyarakat belajar, membentuk kelompok belajar yang 

heterogen untuk hasil belajar lebih efektif diperoleh dari kerjasama; (5) 

Pemodelan, mempresentasikan atau menunjukkan hasil karya kelompok 

di depan kelas; (6) Refleksi, menuliskan apa saja yang dirasakan saat 

proses pembelajaran; dan (7) Penilaian autentik, memberikan soal untuk 

mengetahui hasil pencapaian belajar. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Model CTL juga memiliki kelebihan dan kelemahan, seperti yang 

dijelaskan oleh Nurmawati (2023) ada beberapa kelebihan dan 

kelemahan pada model CTL yaitu:  
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A. Kelebihan model CTL 

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya peserta 

didik dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. 

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada peserta didik karena model 

pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, yaitu 

peserta didik dituntut untuk menemukan pengetahuannya 

sendiri. 

B. Kelemahan model CTL 

1. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 

CTL berlangsung. 

2. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan atau menerapkan ide-ide dan mengajak peserta 

didik agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan 

strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. 

 

Sedangkan menurut Sepriady (2016) menjelaskan bahwa kelebihan dan 

kelemahan model pembelajaran CTL yaitu: 

A. Kelebihan model CTL 

1. Peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam 

mengumpulkan data, memahami suatu isu dan memecahkan 

masalah. 

2. Membantu peserta didik bekerja dengan efektif dalam 

kelompok. 

 

B. Kelemahan model CTL 

1. Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan tampak 

jelas antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan 

peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, yang 

kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi peserta 

didik yang kurang kemampuannya. 
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2. Jika pendidik tidak dapat mengendalikan kelas, maka 

menciptakan suasana kelas yang kurang kondusif. 

 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan model CTL 

yaitu: 

1. Rencanakan proses pembelajaran CTL dengan baik, agar tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dan waktu yang disediakan bisa 

dimaksimalkan. 

2. Upayakan peserta didik sudah mengerti materi yang sedang 

dipelajari dan paham akan langkah model CTL yang diterapkan. 

3. Mengelompokkan peserta didik secara heterogen, dengan begitu 

akan ada beberapa peserta didik yang memiliki kemampuan di atas 

anggota-anggota kelompoknya yang akan membimbing kelompok 

tersebut untuk dapat menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang 

baru bagi mereka. 

4. Pendidik harus bersikap tegas untuk menciptakan suasana yang 

kondusif dalam melaksanakan proses pembelajaran CTL. 

 

4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan bagian dari perangkat pembelajaran. 

Nurfadhilla (2021) mengemukakan bahwa media pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik sebagai 

perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi 

pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik dengan utuh serta 

menarik minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut. 

 

Sejalan dengan Mahmudah (2018) bahwa media pembelajaran dapat 

berupa banyak hal, dari hal yang paling sederhana dan dekat dengan kita 

misalkan pendidik itu sendiri, buku ajar, papan tulis dan lain sebagainya, 

sampai pada hal yang bersifat pengembangan seperti media dari 
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perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software) sesuai 

dengan perkembangan teknologi saat ini. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran baik berupa pendidik itu sendiri 

buku ajar, papan tulis dan lain sebagainya, sampai pada hal yang bersifat 

pengembangan seperti media dari perangkat keras (hardware) atau 

perangkat lunak (software) sesuai dengan kebutuhan. 

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran, media yang digunakan harus 

disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. Erminawati (2022) 

Secara umum media pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

jenis, yaitu: 

1. Media audio, yaitu media yang hanya didengar saja.  

2. Media visual, yaitu media yang hanya dilihat saja.  

3. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. 

 

Sedangkan menurut Asyhar (2011) mengelompokkan jenis-jenis media 

pembelajaran menjadi empat, yaitu: 

1. Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan  

indera penglihatan, misalnya media cetak seperti buku, jurnal, peta, 

gambar, dan lain sebagainya. 

2. Media audio adalah jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 

pendengaran saja. Contohnya tape recorder, dan radio. 

3. Media audio visual adalah jenis media yang dalam penggunaannya   

melibatkan indra pendengaran dan indra penglihatan sekaligus. 

Contohnya  film, video, program TV, dan lain sebagainya. 

4. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan  

peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan 
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pembelajaran. Contohnya WordPress Edublogs, Blogspot, Google site, 

Wolfram Alpha, dan flipbook. 

 

Dari berbagai jenis media pembelajaran di atas, penelitian menggunakan 

jenis multimedia yaitu media flipbook sebagai media pembelajaran 

pendukung model Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

5. Media Pembelajaran Flipbook  

a. Pengertian Media Flipbook  

Salah satu upaya untuk menciptakan media yang menarik perlu adanya 

kesadaran pendidik terhadap pentingnya mengembangkan media 

pembelajaran di masa mendatang. Pendidik harus memiliki keterampilan 

dalam membuat media yang menarik, murah dan efisien. Salah satu 

media yang dapat dikemas dengan menarik dan mempermudah dalam 

proses pembelajaran ialah flipbook. Erminawati dkk. (2022) flipbook 

atau digital book merupakan bentuk penyajian media belajar buku dalam 

bentuk virtual. 

 

Sejalan dengan Prihatiningtyas dan Sholihah (2020) flipbook adalah 

perangkat lunak yang dapat membuat file pdf menjadi lebih menarik 

seperti layaknya sebuah buku. Dengan menggunakan perangkat lunak 

tersebut, tampilan media akan lebih variatif, gambar, video dan audio 

dalam media ini sehingga proses pembelajaran akan terasa lebih 

menarik.  

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media Flipbook merupakan penyajian media belajar buku dalam 

bentuk virtual. 

 

b. Manfaat Media Flipbook  

Penggunaan media pembelajaran flipbook selain sebagai alat bantu 

dalam kegiatan pembelajaran, juga dapat memberikan perubahan pada 

diri peserta didik. Erminawati, dkk. (2022) Media flipbook yang 

digunakan dapat berupa gabungan teks, animasi, video, suara dan lain 
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sebagainya sehingga memberikan stimulus audio dan visual yang akan 

meningkatkan daya ingat peserta didik. Media audiovisual mempunyai 

potensi yang tinggi dalam penyampaian pesan, 70% lebih efektif, 

menarik minat dan perhatian peserta didik untuk menyampaikan 

informasi, hiburan dan pendidikan.  

 

Selain itu Yusuf, dkk. (2022) Manfaat flipbook sebagai media 

pembelajaran adalah dapat menjadi media yang menyajikan materi 

pembelajaran dalam bentuk teks dan gambar dengan tampilan yang 

menarik peserta didik dan flipbook dapat menjadi media yang membantu 

peserta didik dalam memahami atau menguasai materi.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

flipbook adalah meningkatkan daya ingat peserta didik serta membantu 

peserta didik dalam memahami atau menguasai materi. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Flipbook  

Setiap media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Hasil penelitian Nafisah (2022) menjelaskan terdapat 

beberapa kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran flipbook 

yaitu: 

1. Kelebihan dalam menggunakan bahan ajar berbasis flipbook adalah 

sebagai berikut:  

a. Sistem pembelajaran menjadi lebih inovatif dan interaktif.  

b. Mampu menggabungkan teks, gambar, audio, musik, animasi 

gambar atau video dalam satu kesatuan yang saling mendukung 

guna tercapainya tujuan pembelajaran.  

c. Menambah memotivasi peserta didik selama proses 

pembelajaran.  

d. Melatih keterampilan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran.  

e. Visualisasi dalam bentuk teks, gambar, audio, video maupun 

animasi akan lebih dapat diingat oleh peserta didik.  
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2. Kekurangan dalam menggunakan bahan ajar berbasis flipbook adalah 

sebagai berikut:  

a. Pengembangan dalam pembuatannya memerlukan waktu yang 

cukup lama.  

b. Pendidik akan kesulitan jika perangkat teknologi kurang 

memadai.  

c. Membutuhkan kesabaran dan ketelatenan bagi peserta didik 

yang tidak biasa dengan perangkat teknologi pembelajaran. 

 

Sedangkan Aprilia dan Sunardi (2017) menjelaskan kelebihan yang dapat 

dirasakan dalam penggunaan media flipbook adalah:  

1) praktis dan murah; 2) ramah lingkungan; 3) materi menjadi 

mudah dipahami peserta didik; 4) meningkatkan minat baca peserta 

didik; 5) menjadikan peserta didik aktif dan interaktif; 6) 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik; 7) mudah dalam mengoperasikannya. Selain terdapat 

kelebihan, media flipbook juga memiliki kekurangan yaitu 

penggunaannya hanya dapat dilakukan di sekolah yang memiliki 

fasilitas memadai serta keterampilan pendidik dan peserta didik 

yang baik dalam bidang TIK. 

 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan dari 

media flipbook yaitu: 

a. Mempersiapkan media sehari sebelum melakukan pembelajaran. 

b. Mempersiapkan perangkat seperti Laptop dan proyektor sebelum 

pembelajaran. 

c. Melatih peserta didik agar terbiasa dengan perangkat teknologi 

pembelajaran. 

d. penggunaan media harus digunakan sesuai dengan situasi dan 

kondisi sekolah serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

d. Cara Pembuatan Media Flipbook  

Unsur yang terdapat dalam media pembelajaran Flipbook dijelaskan 

Amanullah (2020) yaitu: 

1. Berisi konten materi dalam bentuk visual, audio, audio visual. 

2. Beragam media komunikasi dalam penggunaannya. 
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3. Memiliki kekuatan bahasa, warna, dan bahasa resolusi objek  

4. Tipe -tipe pembelajaran yang bervariasi. 

5. Dapat digunakan secara offline maupun online. 

 

Seperti media pembelajaran pada umumnya, media pembelajaran flipbook 

juga memiliki Langkah-langkah yang sistematis dalam pembuatannya. 

Erminawati, dkk. (2022) Flipbook maker adalah sebuah software yang 

mempunyai fungsi untuk membuka setiap halaman menjadi seperti sebuah 

buku. Software flipbook maker dapat membuat dan mengubah file dalam 

bentuk pdf dan gambar menjadi sebuah buku atau album fisik ketika 

dibuka per halamannya. 

Langkah-langkah membuat flipbook  

1) Membuat akun dengan cara mendaftar di laman yang tersedia. 

2) Konversikan ke Portable Document Format (PDF) Buku yang sudah 

dibuat. 

3) Pilih file yang telah dikonversi ke PDF dan unggah untuk mengonversi 

PDF ke flipbook dan tekan tombol “mulai unggah” atau cukup seret & 

lepas file PDF. 

4) Tunggu sekitar 2 menit hingga proses selesai. 

 

Rancangan prototype media flipbook yang terdiri dari: 

1. Bagian awal 

Bagian awal ini terdiri dari cover, kata pengantar, dan daftar isi. 

a. Cover: cover merupakan halaman terdepan pada bahan ajar 

memuat identitas bahan ajar meliputi judul materi bahan ajar, 

kurikulum yang digunakan, identitas peneliti, jenjang pendidikan, 

dan gambar penunjang yang sesuai dengan materi. 

b. Kata Pengantar: kata pengantar berisi ucapan terima kasih peneliti 

atas terselesainya bahan ajar berupa flipbook serta menyadari 

adanya kekurangan dalam pembuatannya. 

c. Daftar Isi: daftar isi merupakan bagian dari bahan ajar yang 

berisikan bagian-bagian dalam bahan ajar yang disertai halaman 

untuk memudahkan pengguna dalam mencari isi bahan ajar. 
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2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari halaman awal materi (Tujuan pembelajaran, 

indikator tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan bahan ajar), 

halaman uraian isi materi dan penunjang materi (gambar dan video 

yang berkaitan dengan gotong royong. 

a. petunjuk penggunaan bahan ajar: merupakan petunjuk 

menggunakan bahan ajar  

b. Tujuan pembelajaran (TP): TP merupakan kompetensi yang harus 

dicapai oleh peserta didik dalam menggunakan bahan ajar berupa 

flipbook.  

c. Halaman Uraian Isi Materi: Uraian materi berdasarkan urutan 

penyajian mulai dari pengertian gotong royong, manfaat gotong 

royong, nilai-nilai gotong royong, serta contoh pelaksanaan gotong 

royong, pengertian kebutuhan, macam-macam kebutuhan, contoh 

kebutuhan individu dan contoh kebutuhan kolektif. 

d. Penunjang materi: Penunjang materi terdapat beberapa fitur 

diantaranya: berupa gambar dan video yang terkait dengan materi 

pola hidup gotong royong. 

 

3. Penutup 

Bagian penutup terdiri dari rangkuman, dan daftar Pustaka 

a. Rangkuman: rangkuman berisi ringkasan materi pada bahan ajar. 

b. Daftar Pustaka: daftar pustaka berisi daftar rujukan yang digunakan 

peneliti dalam pembuatan bahan ajar. 

 

6. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Keterampilan tidak hanya harus dimiliki oleh pendidik saja tetapi peserta 

didik pun harus memiliki berbagai macam keterampilan. Keterampilan 

yang harus dimiliki peserta didik yaitu keterampilan pembelajaran abad 

21 salah satunya kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kurniawati dan Ekayanti 

(2020) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah jenis berpikir yang 
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lebih tinggi yang bukan hanya menghafal materi tetapi menggunakan dan 

manipulasi bahan-bahan yang dipelajari dalam situasi baru.  

 

Lebih lanjut, Sanjaya dan Ratnasari dalam Rohman (2023) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam 

memahami, meneliti, dan memproses informasi dengan cermat sebelum 

mengambil keputusan. Sedangkan Irfan, dkk. (2020) “Berpikir kritis 

merupakan proses aktif, yaitu proses berpikir secara mendalam. Berpikir 

kritis membutuhkan penalaran yang terampil agar dapat memperoleh 

alasan dan kesimpulan, dengan kata lain pendidik perlu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik agar mereka mampu 

memecahkan suatu permasalahan, merumuskan suatu kesimpulan, 

mengumpulkan berbagai kemungkinan dan membuat keputusan dengan 

tepat. 

 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir 

secara mendalam, dengan memiliki kemampuan tersebut peserta didik 

dapat memahami, meneliti, dan memproses informasi dengan cermat, 

memecahkan suatu permasalahan, merumuskan suatu kesimpulan, 

mengumpulkan berbagai kemungkinan dan membuat keputusan dengan 

tepat. 

 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator untuk 

mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis seseorang. Fecione 

dalam Rohman (2023) menjelaskan bahwa terdapat enam indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu: 

1. Interpretation, proses memahami dan menyampaikan arti penting dari 

pengalaman, situasi, data, evaluasi, aturan, prosedur dan kriteria. 

2. Analysis, umumnya dianggap sebagai proses mengidentifikasi 

kesimpulan yang diinginkan dan sesuai dengan kenyataan. 
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3. Inference, melibatkan identifikasi elemen-elemen yang diperlukan 

untuk menarik kesimpulan yang logis dan dengan hati-hati 

mempertimbangkan informasi yang relevan. 

4. Evaluation, proses menilai kredibilitas suatu pernyataan yang logis 

dan menunjukkan unsur-unsur keterkaitan. 

5. Explanation, melibatkan pembenaran alasan di balik hasil melalui 

argumen yang persuasif. 

6. Self-regulation, melibatkan peninjauan kembali kinerja kognitif 

seseorang melalui kemampuan analitis dan evaluatif ketika membuat 

kesimpulan, evaluasi dan mengatur diri sendiri. 

Sedangkan Ennis dalam Masrinah, dkk. (2019) merinci indikator 

kemampuan berpikir kritis dikelompokkan menjadi lima kemampuan 

berpikir. Kelima indikator berpikir kritis tersebut yaitu:  

1. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification), yaitu 

mengidentifikasi permasalahan dengan memfokuskan pertanyaan dan 

unsur yang terdapat dalam masalah yang disajikan. 

2. Membangun keterampilan dasar (Basic support), yaitu membangun 

kemampuan dasar kredibilitas sumber dan pertimbangan observasi 

peserta didik 

3. Menyimpulkan (Inference), yaitu membuat kesimpulan 

4. Memberikan penjelasan lanjut (Advances clarification), 

mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep dalam 

permasalahan dengan membuat dan penjelasan yang tepat. 

5. Strategi dan taktik (Strategies and tactics), yaitu menggunakan 

strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, serta lengkap dan 

benar dalam melakukan perhitungan. 

 

Bersumber dari pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Ennis dalam Masrinah yaitu : (1) 

Elementary clarification, (2) Basic support, (3) Inference, (4) Advances 

clarification, (5) Strategies and tactics.  Alasan peneliti menggunakan 

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis dalam Masrinah 
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adalah pada setiap indikator yang disajikan dijelaskan lebih rinci tentang 

bagaimana cara untuk mencapai kelima indikator tersebut sehingga 

nantinya diharapkan akan lebih mempermudah proses penelitian 

lapangan. 

 

7. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

a. Pengertian PPKn 

Mata Pelajaran PPKn merupakan salah satu mata Pelajaran pokok yang 

diajarkan pada semua jenjang Pendidikan. Mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga Pendidikan tinggi. Dalam Lampiran Permendiknas No. 22 

Tahun 2006 dikemukakan bahwa “Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 

Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945”. 

 

Hasil penelitian Astiwi, dkk. (2020) Pembelajaran PPKn merupakan    

komponen pembelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk 

memahami dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi 

warga negara yang cerdas dan berkarakter. Pembelajaran PPKn yaitu 

usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah untuk memberikan kemudahan 

belajar pada peserta didik agar terjadinya internalisasi moral Pancasila 

dan pengetahuan untuk melandasi tujuan pendidikan nasional yang 

diwujudkan dalam perilaku sosial sehari-hari.  

 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 

mempelajari tentang bagaimana cara membentuk warga negara yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter dengan berpedoman pada Pancasila, 

UUD, dan nilai-nilai masyarakat. PPKn merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pola pikir dan sikap. 
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b. Tujuan Pembelajaran PPKn 

Sebelum mengajarkan materi PPKn, hendaknya pendidik mengetahui 

terlebih dahulu tujuan dari pembelajaran PPKn. Permendiknas No. 22 

tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa PPKn bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.  

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan  

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak 

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara, serta anti-korupsi 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya  

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 

secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 

Sedangkan Wahid (2023) tujuan Pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan di Indonesia adalah mendidik warga negara yang baik. 

Proses pembelajaran kewarganegaraan yang dilakukan oleh pendidik 

harus memungkinkan lulusan untuk diakui sebagai warga negara yang 

baik. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

PPKn memiliki tujuan untuk mempersiapkan warga negara yang baik, 

santun, jujur, dan demokratis yang nantinya dapat menjalankan kewajiban 

serta tanggung jawab sebagai warga negara yang sebenarnya dan menaati 

peraturan yang ada. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Ines Shintia, dkk. (2023) 

“Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik dalam Pembelajaran IPS Kelas 

IV SD” Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan disimpulkan 

bahwa model contextual teaching and learning memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPS 

kelas IV SD Negeri 17. 

 

2. Dwi Putri Yesya, dkk. (2018) 

“Pengaruh Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar” Hasil menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model CTL 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

3. Fikriyatus Soleha, dkk. (2021) 

“Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PPKn di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CTL memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar PPKn Sekolah Dasar. 

Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning untuk mengajarkan materi PPKn di sekolah dasar. 

 

4. Tariza Rosita Putri dan Endang Indarini (2023).  

“Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media Konkrit 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar”  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Contxtual Teaching and Learning berbantuan media konkrit dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 
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5. Zahra Aulia Rahmah dan Imas Ratna Ermawati (2022) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap 

Hasil Belajar Matematika Peserta didik Sekolah Dasar” Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Kaliabang Tengah VIII. 

 

6. M Choirul Muzaini (2023) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar Pada Pendidikan 

Kewarganegaraan” Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning mempunyai pengaruh pada 

hasil pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan terhadap peserta didik. 

 

7. Erni Nurjanah, dkk. (2021) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar pada materi operasi 

hitung pecahan di kelas IV SDN 2 Cilacap. 

 

8. Lofera Firiani, dkk. (2023) 

“Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching Learning (CTL) 

Berbantuan Media Diorama Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

didik Kelas V pada Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model CTL dengan media diorama 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA 

kelas V. 

 

9. Miranda, dkk. (2023) 

“Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis IPA Peserta didik SD”. Hasil perhitungan data 

penelitian dan pembahasan secara umum dapat disimpulkan bahwa model 
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki pengaruh 

yang tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di 

salah satu   

 

10. Nurhairani dan Arni Dewita Lubis (2021) 

“Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas V SD Negeri 105292 

Bandar Klipa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pada model pembelajaran CTL terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

 

11. Minar Trisnawati Tobing (2022) 

“The Implementation of Contextual and Learning (CTL) Model in Critical 

Thinking Ability on Primary Students' Learning Outcomes”. Hasil analisis 

data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan 

pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar PPKn HAM pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri. 

 

12. Riska Dwi Prasasti dan Nirwana Anas (2023) 

“Pengembangan Media Digital Berbasis Flipbook Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan flipbook dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

13. Erni Tri Wahyuni dkk. (2022) 

“Penerapan Inkuiri Terbimbing dan Penggunaan Media Flipbook untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

penerapan inkuiri terbimbing dengan media flipbook. 

 

14. Z. Zaifaro, et al. (2017)  

“The Effectiveness of Science Learning using Contextual Teaching and 

Learning to Improve Elementary School Students’ Critical Thinking Skills”. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis CTL 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

  

15. Agus Kistian (2018) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas IV SD Negeri 

Langung Kabupaten Aceh Barat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar ranah kognitif. 

 

C. Kerangka Pikir 

Suatu penelitian memerlukan kerangka pikir yang sistematis agar 

pelaksanaannya lebih terarah. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa kerangka 

berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari 

berbagai teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara 

kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar 

variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya 

digunakan untuk merumuskan hipotesis. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CTL berbantu 

media flipbook. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Input, 

proses dan output melandasi kerangka pikir dalam penelitian ini. 

 

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata Pelajaran PPKn 

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya model yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mata Pelajaran PPKn masih kurang optimal, 

pembelajaran masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik kurang 

aktif dalam bertanya dan menyampaikan pendapat yang berakibat pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Solusi yang peneliti berikan yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran 

CTL dengan berbantu media flipbook, dengan model dan media ini peserta 

didik dituntut untuk lebih aktif dan dapat bekerja sama dengan kelompok. 

Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan menyenangkan sehingga 

materi yang disampaikan oleh pendidik dapat diterima dan peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya. 

 

Pendidik merupakan komponen yang sangat penting dalam menentukan 

proses pembelajaran berlangsung dengan baik atau tidak di dalam kelas. 

Kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien apabila dalam 

penerapannya pendidik mampu memilih serta merancang model pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik dapat berpartisipasi aktif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran, dengan demikian kegiatan pembelajaran akan 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  

 

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, maka model pembelajaran CTL dengan 

berbantu media flipbook berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

  Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan: 

X = Model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media     

miflipbook 

Y = Kemampuan berpikir kritis 

 = Pengaruh 

 

 

 

 

X 

 

Y 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan, dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah 

 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook terhadap 

kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model   

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook 

terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar. 

 



35 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment design).  Sugiyono (2015) 

eksperimen semu (quasi experiment design) merupakan desain yang 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Peneliti akan memberikan perlakuan kepada kelompok kelas eksperimen 

menggunakan model CTL berbantu media flipbook. Sedangkan kelompok kelas 

kontrol akan menggunakan model example non example. Desain penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design, kedua kelas dijadikan 

subjek dalam penelitian tanpa dipilih. Hasil penelitian Sugiyono (2015) bahwa 

control group design digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Desain Eksperimen 

Keterangan : 

O1 : nilai pretest kelas eksperimen 

O2 : nilai posttest kelas eksperimen 

O3 : nilai pretest kelas kontrol 

O4 : nilai posttest kelas kontrol 

X : perlakuan penggunaan model pembelajaran CTL berbantu media 

mmmflipbook. 

Sumber: Sugiyono (2015) 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 2 Metro Selatan, yang         

beralamatkan di Jl. Budi Utomo No. 04 Rejomulyo. Kec. Metro Selatan, 

Kota Metro. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV 

SDN 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini 

berlangsung selama 6 bulan. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

tahapan yaitu sebagai berikut. 

1. Pra-Penelitian  

a. Melakukan penelitian pendahuluan di SDN 2 Metro Selatan, Kota 

Metro untuk bertemu dengan kepala sekolah, pendidik serta tenaga 

pendidik. Peneliti melakukan observasi mengenai keadaan sekolah, 

jumlah kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek 

penelitian. 

b. Peneliti melakukan observasi bersama dengan wali kelas IV A dan IV B 

untuk mengidentifikasi masalah sekitar dan kendala yang dihadapi 

pendidik selama proses pembelajaran. 

c. Peneliti menemukan permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas yang kemudian dijadikan objek penelitian oleh 

peneliti. 

d. Peneliti Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang 

berupa tes dalam bentuk uraian. 

e. Melakukan pengujian terhadap instrumen yang telah disusun. 
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f.     Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan 

juga reliabel untuk nantinya dijadikan sebagai soal pretest dan posttest. 

g. Menyusun pemetaan Tujuan Pembelajaran (TP), dan Modul Ajar yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan non eksperimen untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran CTL berbantu media flipbook sedangkan pada 

kelas kontrol menggunakan model example non example. 

c. Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah hasil pretest dan posttest data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Menginterpretasi hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis. 

d. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini terdapat sumber data person (orang) berupa populasi dan 

sampel. Arikunto (2013) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, 

sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi 

pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan dengan 

total sebanyak 46 peserta didik dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 2. Jumlah Populasi Peserta Didik 

Kelas Peserta Didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IV A 7 16 23 

IV B 10 13 23 

Total 17 29 46 

Sumber: Dokumentasi Sekolah SDN 2 Metro Selatan 
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Sampel diambil menggunakan teknik non probabitity sampling. Sugiyono 

(2017) non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh. Sugiyono (2017) sampel jenuh adalah 

teknik penentuan sampel yaitu seluruh populasi menjadi sampel. Disajikan 

pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Sampel Penelitian 
Kelas Peserta Didik Jumlah Peserta 

didik Laki-laki Perempuan 

IV A 7 16 23 

IV B 10 13 23 

     Sumber: Dokumentasi Sekolah SDN 2 Metro Selatan 

 

Pada tabel di atas menjabarkan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu kelas IV A dan IV B. Peserta didik kelas IV A dan IV B mempunyai 

jumlah peserta didik yang sama yaitu 23 peserta didik. Kelas yang akan 

mendapatkan perlakuan dengan model CTL berbantu media flipbook (kelas 

eksperimen) yaitu kelas IV A sedangkan kelas VI B sebagai (kelas kontrol) 

menggunakan model example non example. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek sebuah penelitian atau hal yang menjadi 

fokus dalam suatu penelitian. Ulfa (2021) Variabel bebas adalah variabel yang 

akan mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah 

variabel yang menjadi titik pusat permasalahan. 

 

1. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 

PPKn peserta didik kelas IV SD (Y). Kemampuan berpikir kritis adalah 

faktor yang di amati peneliti untuk menentukan adanya pengaruh dari 

penggunaan model CTL berbantu media flipbook. 
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2. Variabel Bebas (Indevendent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model CTL berbantu media 

flipbook (X). Model CTL berbantu media flipbook merupakan variabel 

yang menentukan hubungan antara fenomena yang diamati. 

 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah sebuah pemaknaan yang diungkapkan dalam   

kata-kata yang dapat membantu memudahkan pemahaman peneliti. Definisi 

konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media 

flipbook 

Model CTL adalah konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik 

secara nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

media flipbook atau digital book merupakan bentuk penyajian media 

belajar buku dalam bentuk virtual. 

b. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik pada pembelajaran yang 

berupa nilai yang di peroleh dari hasil pretest sebelum diberikan 

perlakuan model CTL berbantu media flipbook dan nilai posttest setelah 

diberikan pengaruh model CTL berbantu media flipbook. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian 

berupa sekumpulan instruksi mengenai cara mengukur variabel yang telah 

didefinisikan secara konseptual. 
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a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu Media 

Flipbook  

Model pembelajaran CTL merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk belajar secara aktif. Model 

pembelajaran CTL dalam implementasinya menitikberatkan pada suatu 

konsep belajar, pendidik menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam 

kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Hamdayama (2014) 

langkah-langkah dalam model CTL melalui tujuh tahap yang meliputi: 

1. Konstruktivisme, membangun terbangunnya pemahaman sendiri 

secara aktif, kreatif, dan produktif. 

2. Inkuiri, terhadap semua topik dilanjutkan dengan kegiatan 

bermakna untuk temuan yang diperoleh. 

3. Bertanya, guru mendorong peserta didik untuk mengetahui sesuatu 

atau mendapatkan informasi. 

4. Masyarakat belajar, membentuk kelompok belajar yang heterogen 

untuk hasil belajar lebih efektif diperoleh dari Kerja sama. 

5. Pemodelan, mempresentasikan atau menunjukkan hasil karya 

kelompok di depan kelas. 

6. Refleksi, menuliskan apa saja yang dirasakan saat proses 

pembelajaran. 

7. Penilaian autentik, memberikan soal untuk mengetahui hasil 

pencapaian belajar. 

Sedangkan media pembelajaran yang digunakan penelitian ini adalah 

media flipbook dalam pembelajaran PPKn. Media flipbook dalam 

pembelajaran PPKn merupakan alat bantu yang digunakan untuk 

memahami materi PPKn. Karena media tersebut disajikan dalam bentuk 

buku digital yang berisikan teks, gambar, dan video yang dikemas 

menjadi satu membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan. 
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b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

PPKn yang berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. 

Indikator dalam penelitian ini yaitu pencapaian yang berupa perubahan 

nilai sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran CTL 

berbantu media flipbook. Indikator kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini yang dijelaskan oleh Ennis dalam 

Marsinah, dkk. (2019) merinci indikator kemampuan berpikir kritis di 

kelompokkan menjadi lima kemampuan berpikir. Kelima indikator 

berpikir kritis tersebut yaitu:  

1. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification), yaitu 

mengidentifikasi permasalahan dengan memfokuskan pertanyaan 

dan unsur yang terdapat dalam masalah yang disajikan. 

2. Membangun keterampilan dasar (Basic support), yaitu membangun 

kemampuan dasar kredibilitas sumber dan pertimbangan observasi 

peserta didik 

3. Menyimpulkan (Inference), yaitu membuat kesimpulan 

4. Memberikan penjelasan lanjut (Advances clarification), 

mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep dalam 

permasalahan dengan membuat dan penjelasan yang tepat. 

5. Strategi dan taktik (Strategies and tactics), yaitu menggunakan 

strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, serta lengkap 

dan benar dalam melakukan perhitungan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan agar diperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pemilihan teknik dan juga alat 

pengumpulan data harus disesuaikan dengan metode yang akan digunakan 

dalam penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik tes dan non tes. 
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1. Teknik Tes 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes 

dengan cara memberikan tes pada awal sebelum melaksanakan 

pembelajaran (pretest) dan kemudian memberikan tes kembali pada akhir 

kegiatan pembelajaran (posttest). Gumantan (2020) tes adalah alat yang 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang seseorang atau obyek. 

Soal tes yang disajikan kepada peserta didik akan disesuaikan dengan kisi-

kisi yang telah dibuat sebelumnya. 

 

2. Teknik non Tes 

Teknik nontes yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Observasi 

Terdapat beberapa jenis teknik nontes, salah satunya yaitu teknik 

observasi. Arikunto (2006) observasi  adalah  mengumpulkan  data  

atau  keterangan  yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-

usaha pengamatan secara langsung ke tempat yang akan diselidiki.  

 

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kondisi sekolah, selain itu untuk 

melihat keaktifan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantu media flipbook. Untuk mempermudah 

kegiatan observasi, peneliti menyusun kisi-kisi sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Observasi 

No Aspek yang diamati Nilai Pengamatan Catatan 

Ya Tidak 

1 Kemampuan mengungkapkan 

Pendapat 

   

2 Kemampuan bertanya    

3 Kemampuan menjawab dan 

menanggapi pertanyaan 

   

4 Kemampuan berdiskusi dalam 

Kelompok 

   

5 Kemampuan menyimpulkan    

 Sumber: Penelitian 2024 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi berguna untuk memperoleh data-data yang sifatnya 

relevan dengan penelitian. Arikunto (2013) “Dokumentasi adalah 

mencari data, mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, 

agenda, dan sebagainya”. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan 

data tentang hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semester ganjil 

peserta didik tahun Pelajaran 2023/2024. Teknik dokumentasi juga 

digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh gambar/foto profil 

sekolah, jumlah kelas, dan jumlah peserta didik. 

 

H. Uji Prasyarat Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengumpulkan data. Peneliti 

menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik dan bagaimana hasil belajar 

PPKn yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar menggunakan model CTL berbantu media flipbook. 

 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

instrumen tes. Uji instrumen ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang akan digunakan nanti pada saat penelitian valid atau tidak. 

Bentuk tes pada penelitian ini berupa soal uraian yang berjumlah 10 item. 

Soal-soal tersebut akan diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. 

Sebelum diberikan kepada peserta didik, soal uraian tersebut terlebih 

dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

Peneliti melaksanakan uji coba instrumen tes di SDN 3 Metro Pusat, pada 

hari Kamis, 15 Februari 2024 di kelas IV A dengan jumlah peserta didik 22 

orang. Berikut kisi-kisi intrumen penelitian terlihat pada tabel. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Sesuai Indikator Kemampuan 

mmmmiBerpikir Kritis 
Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

Indikator butir soal Tingkat 

kognitif 

No 

butir 

soal 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Disajikan sebuah gambar, peserta didik 

menguraikan dampak positif dari kegiatan 

gotong royong. 

C4 1 

Disajikan sebuah cerita, Peserta didik 

menguraikan Apa yang dimaksud dengan 

gotong royong. 

C4 2 

Disajikan sebuah kalimat, peserta didik 

menguraikan gotong royong dapat 

memperkuat rasa persatuan dan kesatuan. 

C4 3 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Peserta didik menganalisis Kegiatan apa 

saja yang dilakukan secara gotong royong 

di rumah. 

C4 4 

Disajikan dua buah gambar, peserta didik 

menganalisis perbedaan dampak pada 

gambar A dan gambar B. 

C4 7 

Menyimpulkan Peserta didik diminta menyimpulkan 

bagaimana pengalaman gotong royong 

dapat membentuk karakter dan nilai-nilai 

positif dalam kehidupan sehari-hari. 

C5 6 

Disajikan sebuah cerita, Peserta didik 

menyimpulkan pentingnya hidup gotong 

royong dalam kehidupan sehari-hari. 

C5 9 

Memberi 

penjelasan 

lanjut 

Peserta didik menganalisis alasan mengapa 

budaya gotong royong penting untuk 

dilestarikan. 

C4 8 

Disajikan sebuah kalimat pernyataan, 

peserta didik menelaah apakah pernyataan 

tersebut benar disertai penjelasan. 

C4 5 

Mengatur 

Strategi dan 

taktik 

Peserta didik merancang kegiatan gotong 

royong. 

C6 10 

 Sumber: Adaptasi Ennis (dalam Marsinah dkk, 2019) 

  

 Berikut rubrik untuk menentukan nilai pada setiap soal. 

 

 Tabel 6. Skor alternatif Jawaban Tes 
Indikator Penilaian Skor 

Memberikan jawaban yang kurang tepat  1 

Memberikan jawaban yang benar namun tidak disertai penjelasan 2 

Memberikan jawaban yang benar dan disertai penjelasan yang rinci 3 

 Sumber: Sugiyono (2017) 
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2. Uji Validitas  

Valid berarti instrumen telah diuji dan layak untuk digunakan dalam 

mengukur sesuatu yang akan diukur. Yusup (2018) menyatakan bahwa 

instrumen dikatakan valid saat data dari variabel dapat terungkap secara 

tepat tidak menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. Penulis 

menggunakan rumus korelasi Product Moment, dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

Keterangan: 

rxy       = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N      = Jumlah responden  

ƩXY = Total perkalian skor X dan Y  

ƩX    = Jumlah skor variabel X  

ƩY    = Jumlah skor variabel Y  

ƩX²   = Total kuadrat skor variabel X  

ƩY²   = Total kuadrat skor variabel Y  

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05, maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung ˂ rtabel berarti tidak 

valid. 

Tabel 7. Klasifikasi Validitas 
Koefisien Korelasi Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Hasil analisis validitas butir soal menggunakan bantuan microsoft office 

excel 2010 yang hasilnya terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Hasil analisis validitas butir soal tes 

Nomor butir soal Validitas Jumlah 

1,3,4,6,7,8,10 Valid 7 

2,5,9 Tidak valid 3 

(Lampiran 14 halaman 127) 
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Tabel di atas menunjukkan dari 10 butir soal yang diujicobakan, terdapat 7 

soal yang valid dan 3 butir soal yang tidak valid. 

 

3. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang dinyatakan valid belum tentu reliabel. Instrumen dikatakan 

reliabel jika data yang didapatkan tetap sama meskipun telah digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama.  

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach 

dengan rumus sebagai berikut. 

  

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

n  = Banyaknya jumlah item 

Si
2  = Jumlah varians item 

𝑆𝑡2  = Jumlah varians total 

Sumber: Arikunto (2016) 

 

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 1,19 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2016) 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r11) > 0,60 (Siregar, 2013: 

57). Dari butir pertanyaan tes yang valid, dicari reliabilitas tes 

menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program Microsoft 

Office Excel 2010. Hasil dari perhitungan reliabilitas sesuai dengan rumus 

alpha cronbach menunjukkan rhitung = 0,610 dengan kriteria kuat.  
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4. Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk menguji tingkat kesukaran soal maka dapat menggunakan rumus 

berikut. 

 

Keterangan: 

TK = Indeks Tingkat Kesukaran 

  ̅x   = Nilai Rata-Rata Tiap Butir Soal 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

 Sumber: Arikunto (2015) 

 

Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

            Sumber: Arikunto (2015) 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal menggunakan bantuan 

mocrosoft office excel 2010 yang hasilnya terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nomor Butir soal Tingkat Kessukaran Jumlah 

6,10 Sukar 2 

3,4,7 Sedang 3 

1,8 Mudah 2 

 (Lampiran 16 halaman 129) 

   

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui tingkat kesukaran pada soal nomor 6, 

10 memiliki tingkat kesukaran sukar, soal nomor 3, 4 dan 7 sedang, dan 

nomor 1, dan 8 mudah. 

 

5. Daya Pembeda 

Menghitung daya pembeda berguna untuk mengetahui sejauh mana butir 

soal dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus untuk menghitung daya 

pembeda yaitu. 
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Keterangan: 

 
 Sumber: Arikunto (2013) 

 

Tabel 12. Klasifikasi daya Pembeda soal 
Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 – 1,00 Sangat Baik  

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Kurang baik 

≤ 0,00 Tidak baik 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Hasil analisis daya pembeda butir soal menggunakan bantuan microsooft 

office excel 2010 yang hasilnya terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Hasil analisis pembeda butir soal 

Nomor Butir Soal Daya Pembeda Soal Jumlah 

1,3,4,6,7,8,10 Sangat baik 7 

- Baik 0 

- Cukup 0 

- Kurang baik 0 

- Tidak baik 0 

(Lampiran 17 halaman 123) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 7 butir soal yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

  

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas IV 

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

pembelajaran menggunakan model CTL berbantu media flipbook, yang 

didapat dari lembar observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh 

dengan rumus. 

 

Keterangan:  

NS  : Nilai  
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R    : Jumlah Skor yang Diperoleh  

SM : Skor Maksimum 100 bilangan tetap 

Sumber: Trianto (2011) 

 

Tabel 14. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

≥80 Sangat aktif 

60 - 79 Aktif 

50 - 59 Cukup 

<50 Kurang 

         Sumber: Trianto (2011) 

 

2.  Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis yang diterapkan dengan pembelajaran menggunakan model 

CTL berbantu media flipbook dengan menggunakan rekapitulasi tes. Rumus 

yang digunakan untuk analisis data kemampuan berpikir kritis belajar yaitu. 

 

Keterangan:  

NP  : Nilai Pengetahuan  

R    : Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar  

SM : Skor maksimum  

100 : Bilangan tetap  

Sumber: Purwanto (2000) 

 

3. Analisis Kriteria Kategorisasi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengategorisasikan 

subjek kita memiliki skor berskala tinggi, sedang, ataupun rendah. 

Pengkategorisasian hasil pengukuran dibagi menjadi lima kategori yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 15. Kriteria Kategorisasi 
Keterangan Kriteria 

Sangat Rendah X < M – 1,5SD 

Rendah M – 1,5SD < X < M – 0,5SD 

Sedang M – 0,5SD < X < M + 0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

Sangat tinggi M + 1,5SD < X 

         Sumber: Azwar (2012) 
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Keterangan : 

M = Mean 

SD = Standar Devisiasi 

Sumber: Azwar (2012) 

 

Kemudian mencari persentase dari setiap indikator untuk menentukan 

kategori kemampuan berpikir kritis menggunakan rumus berikut. 

 

  
 

Keterangan:  

Pk = persentase per-indikator 

Sumber: Arikunto (2009) 

 

Setelah persentase dari tiap indikator diperoleh, untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kritis maka digunakan rumus berikut. 

 

 
 

Keterangan: 

P= Persentase tingkat kemampuan berpikir kritis 

Sumber: Arikunto (2009) 

 

Tabel 16. Kriteria kemampuan berpikir kritis 

No Persantase Kemampuan Berpikir Kritis Keterangan 

1. 81,25% <P> 100% Sangat kritis 

2. 62,50% <P> 81,25% Cukup kritis 

3. 43,75% <p> 62,50% Kurang kritis 

4. 25% <P> 43,75% Tidak kritis 

Sumber: Wiyanto (2008) 

 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel yang berasal dari populasi dalam penelitian terdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat 

(χ2) sebagai berikut. 

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ2) 
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Keterangan: 

χ 2 = Chi kuadrat  

𝑓𝑜 = Frekuensi yang diobservasi  

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan  

k   = Banyaknya kelas interval  

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kaidah pengujian dengan taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria 

keputusannya yaitu.  

Jika χ 2 hitung ≤ χ 2 tabel berarti distribusi data normal, sedangkan  

Jika χ 2 hitung ≥ χ 2 tabel berarti distribusi data tidak normal 

 

5. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal 

dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas varians 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 

1. Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat.  

2. Taraf signifikan ditentukan, dalam penelitian ini taraf signifikannya 

adalah ɑ = 5% atau 0,005  

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:  

 
Sumber: Muncarno (2017) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk diuji 

signifikansinya. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho 

diterima berarti homogen, jika Fhitung ≥ Ftabel maka tidak homogen. 

 

6. Uji Normal Gain 

Uji normal gain digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik setelah proses pembelajaran. Cara yang digunakan yaitu dengan 

menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berikut adalah rumus Uji N-gain yaitu: 
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Kriteria dari uji normal gain adalah sebagai berikut. 

Tabel 17. Kriteria Uji Normal Gain 

Nilai Gain Kriteria 

N-Gain > 70 Tinggi 

30 ≤ N-Gain ≤ 70 Sedang 

N-Gain < 30 Rendah 

Sumber: Sundayana (2015) 

Besar ukuran pengaruh yang diberikan oleh model pembelajaran CTL 

Berbantu Media Flipbook dapat diketahui melalui analisis ukuran efek atau 

effect size. Menurut Naga (2010), besarnya effect size adalah selisih rerata 

yang dinyatakan dalam simpangan baku, dengan rumus: 

 
Keterangan:  

d = Ukuran efek 

�̅�(𝐺𝑁)𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 = Rata-Rata N-Gain Kelas Eksperimen 

�̅�(𝐺𝑁)𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 = Rata-Rata N-Gain Kelas Kontrol 

𝑛1= Jumlah Sampel Kelas Eksperimen 

𝑛2 = Jumlah Sampel Kelas Kontrol 

 = Varians Kelas Eksperimen 

= Varians Kelas Kontrol 

Sumber: Larasati (2019) 

 

Kriteria dari effect size yaitu sebagai berikut: 

Tabel 18. Kriteria Effect Size 
Koefisien Kriteria 

0 < d ≤ 0,2 Efek Kecil 

0,2 < d ≤ 0,8 Efek Sedang 

d > 0,8 Efek Besar 

     Sumber: Larasati (2019) 

 

7. Analisis Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana 

dan uji T. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan 

fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel 
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terikat (Y). Menguji hipotesis dengan penggunaan rumus regresi sederhana 

dengan hipotesis statistik sebagai berikut. 

Ha : r ≠ 0  

Ho : r = 0  

Ŷ = ɑ + bX  

Sumber: Muncarno (2017) 

Keterangan:  

Ŷ = Variabel terikat  

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan  

α = Nilai konstanta harga Y, jika X = 0  

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y 

 

Sumber: Muncarno (2017) 

Kriteria Uji:  

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan.  

Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan. dengan taraf 

signifikan α = 0,05. 

 

Selanjutnya untuk mengetahui Uji Hipotesis Perbedaan Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol digunakan uji T-test dengan bantuan 

Microsoft excel 2010. Rumus uji T yaitu: 

 

Keterangan: 

x̅1 = rata-rata data pada sampel 1 

x̅2 = rata-rata pada sampel 2 

n1 = jumlah anggota sampel 1 

n2 = jumlah anggota sampel 2 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kaidah keputusan jika nilai thitung > ttabel dengan α = 0,05 maka terdapat 

perbedaan, sedangkan apabila nilai thitung < ttabel maka tidak terdapat 

perbedaan. 
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Rumusan Hipotesis 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook 

terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model   

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook 

terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook 

terhadap kemampuan berpikir kritis PPKn Peserta Didik kelas IV Sekolah 

Dasar Tahun Pelajaran 2023/2024, terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata 

pretest pada kelas kontrol yaitu lebih tinggi dibandingkan pada kelas 

eksperimen sedangkan nilai rata-rata posttest pada kedua kelas menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh Fhitung ≥ 

Ftabel (22,26 > 4,32) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. peneliti dapat 

menyimpulkan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu media flipbook terhadap 

kemampuan berpikir kritis PPKn Peserta Didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VI SDN 2 Metro Selatan, sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta didik  

Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan motivasi dirinya sendiri 

untuk giat dalam belajar di sekolah maupun belajar di rumah.  
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2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan model CTL berbantu media 

flipbook dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dan dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik. Pendidik sebaiknya juga selalu memberikan apresiasi positif 

terhadap respons peserta didik dan memotivasi peserta didik agar lebih giat 

belajar.  

 

3. Bagi Kepala Sekolah  

Sebaiknya kepala sekolah mengondisikan kepada pendidik untuk 

menerapkan model CTL berbantu media flipbook agar membantu pendidik 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan referensi untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dan pendidikan 

pada umumnya.  

 

4. Bagi Peneliti Lanjutan  

Bagi peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian di bidang ini, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan 

tentang pengaruh model CTL berbantu media flipbook. 
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